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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan pembahasan, kesimpulan dari 

pembahasan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pelakasanaan Jual Beli Beras Dengan Sistem Uang 

Muka (Panjar) Di Desa Kirig, Kec. Mejobo Kab. 

Kudus, Dalam jual beli yang dilakukan oleh 

masyarakat di desa Kirig yaitu dengan cara tebas atau 

sistem dimana semua hasil panen petani akan dibeli 

penebas. Cara pemotongan dilakukan di desa Kirig 

dengan sistem tebasan dimana petani memberikan 

penawaran hasil panen petani sesuai dengan hasil 

panen yang ada, untuk mengetahui apakah hasil panen 

petani bagus atau tidak, petani terlebih dahulu melihat 

hasil panen petani. Hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti terdapat lima kategori jual beli beras dengan 

sistem tebasan yaitu pembelian dan penjualan secatra 

tebasan yang sesuai akad, jual beli tebas yang 

Bermasalah atau tidak pantas dengan akad, menjual 

tebasan yang mengalami kegagalan kontrak. Proses 

jual beli dengan sistem tebas tidak sesuai dengan akad 

awal, yaitu jual beli sudah mendapatkan harga dan 

pembayaran yang lebih rendah di muka namun 

mengalami kendala saat membayar kembali.  

2. Dampak ekonomi yang dialami petani ada yang positif 

dan negatif, dampak yang ditimbulkan adalah : 

Dampak positif yaitu mempermudah petani dalam 

proses pemanenan, Bagi penebas bisa memberikan 

harga lebih kepada calon pembeli berikutnya. Dampak 

Negatif yaitu mengurangi pendapatan tukang sapu di 

lingkungan sekitar petani, Tidak seimbangnya antara 

pendapatan dan pengeluaran petani sehinga 

menyebabkan penurunan kesejahteraan bagi petani.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, ada beberapa 

hal yang akan penulis jelaskan berupa masukan dan harapan 

yaitu: 
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1. Bagi yang berjualan (petani) 

a. Petani diharapkan memilih penebas yang memiliki 

pengalaman bertani. 

b. Petani perlu memilih dan mengetahui harga pasar 

ketika ada harga yang ditawarkan dengan penebas. 

2. Bagi pembeli (penebas) 

a. Pembeli atau slasher harus memeriksa dengan cermat 

dan teliti tentang kualitas dan kuantitas beras sehingga 

kemungkinan kesalahan perkiraan tidak terlalu besar. 

b. Saat menawar harga harus ditetapkan ke harga pasar 

saat ini yang digunakan. 

3. Bagi peneliti, dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan,  oleh karena itu, penulis merekomendasikan 

penyempurnaan metode penelitian ini dengan teknik 

pengumpulan data dan (kualitatif) pengolahan data. 


